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PENDEK%TAN KONSELING ISLAM LINTAS BUDAYA
PARA DA'I PERBATASAN TERHADAP MASYARAKAT
KABUPATEN ACEH SINGKIL

Juli Andriyani, Jarnawi.’

Kondisi masyarakat di daerah perbatasan sangat heterogen baik
suku, agama maupun budaya., Kondisi ini cenderung
menimbulkan berbagai gesekan di tengah masyarakat.
Kehadiran Da’i Perbatasan diharapkan mampu meredam
konflik, menawarkan pandangan untuk menyelesaikan
permasalahan masyarakat, menumbuhkan sikap toleransi dan
saling menghargai lewat pendekatan psikososial kultural dan
religius. Kehadiran dan kinerja Da’i Perbatasan belum begitu
optimal membantu pemerintah menjaga integritas  dan

harmonisasi di tengah-tengah keberagaman masyarakat.
Tyiiiiannya  menonnakan mormacalabhan nara Da’i Perhatacan
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dalam bertugas, upaya yang telah di akukan Da’i Perbatasan
menghadapi persoalan yang ada di masyarakat dan konseling
multi-kultur yang telah dilaksanakan para Da’i Perbatasan c‘_lalam_t
bertugas. Hasilnya beberapa permasalahan yaitu dedikasi Da’i
Perbatasan vang lemabh, kom_petensi keilmuan yang terbatas,
keahlian ya:;lg kurang mumpuni dan masyarakat yang multi-
otnis serta pembinaan muallaf yang belun:\ maksimal, jlpaya
yang dilakukan adalah pendekatan persua.sﬁ, f;iakwah mimbar,
pengajian dan membudayakan wirid yasin di desa-desa serta
bekerjasama dengan lembaga pendldlka}*l / dayah | dalaj?
rendidi anak muallaf untuk menjadi santri. Da'i
Perbatasan selama ini melakukan konseling Islam mulﬁkultuf?
melalui membina hubungan baik dengan warga magyamki;;l i
daerah perbatasan dengan m'elakukan kgiﬁjﬂﬂ@n e lafl?uk 1
warga, menghadii acara pemikaban dan kemetiry P G0
aanast A1 tempat-tempat umum dan w?;mtg SR in
inisiatif dan kebiasaan para da’i sendiri.

nei : Konseling Islam 7 intas Budaya, Da'i Perbatasan

1 Tya D.] Hermawart &
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, yaitu agama yang
menugaskan umatnya untuk menyebarkan dan
menyiarkan Islam kepada seluruh umat manusia sebagai
rahmatan lil ‘alamin. Doktrin dakwah dalam Islam im
diungkapkan dalam Al-Qur'an dan dibuktikan melalui
jejak rekam sejarah Rasulullah SAW, sahabat danpara
ulama. Al-Qur'an menyuruh umat [slam untuk
menyiapkan komite khusus yang berprofest sebagai da’i
atau mensyaratkan dakwah sebagai jalan untuk
mewujudkan sebuah masyarakat ideal. Sebagaimana
yang diketahui bahwa dakwah Islam bukanlah
propaganda, baik dalam niat, cara maupun tujuannya.
Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
surat Ali Imran ayat 110 yang bunyinya,

Cual S8 Lyecy D ;;.:.3 b 5 ;Jf{i; W) Sa /..L‘t oy g ’;::.'5
| - K ﬁ,;Lz:_fli Yat At p)y el

o
-

59°4%33

b’iflill ";P }{l" 3’;43;“ :*l.;'-.__a ; :’%;j ‘j:;-
Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar dan beriman kepada

Allah. Sekiranya ahl al-kitab beriman, tentulah 1tu
lebih baik bagi mereka. D1 antara mereka ada yang
beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang

yang fasik”. (QS. Ali Imran: 110).1

Berdasarkan redaksi ayat di atas, pada hakikatnya
niat dakwah sebenarnya adalah ikhlas, tulus karena Allah
SWT serta bebas dari unsur-unsur subjektivitasnya.
Dakwah tidak boleh dikotor1 oleh kepentingan-

kepentingan terselubung (vested interest). Hal yang

1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Solo:

Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2013), him. %4.



BAB II
KAJIAN TEORITIS

A. Hakikat Konseling Lintas Budaya

1. Pengertian Konseling Lintas Budaya

[stilah konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu
counsilium yang berarti dengan atau bersama yang
dirangkai dengan menerima atau memahami. Sedangkan
dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari
sellan yang berarti menyerahkan atau menyampaikan.’
Disebutkan pula bahwa konseling berarti konsul,
meminta bantuan, nasehat ataun arahan.? Sementara itu,

konseling merupakan suatu proses untuk membantu
individu mengatasi hambatan-hambatan perkembangan
dirinya, dan untuk mencapai perkembangan optimal
kemampuan pribadi yang dimilikinya, proses tersebut
dapat terjadi setiap waktu. Konseling juga merupakan
suatu rangkaian pertemuan langsung dengan individu
yang ditujukan pada pemberian bantuan kepadanya
untuk dapat menyesuaikan dirinya secara lebih efektif
dengan dirinya sendiri dan dengan lingkungannya.3
Dalam perspektif Islam, konseling Islam diartikan
sebagai proses pemberian bantuan terhadap individu
agar menyadari kembali akan eksistensinya sebagai
makhluk Allah SWT yang seharusnya hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT, sehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.4

Rineka Cipta, 2008), him. 99.

2 Bernad Wijaya, Psikologi Bimbingan, (Bandung: Eresco, 1998),
hlm. 17.

3 Prayitno, Dasar-Dasar..., him. 101.

4 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan &
Konseling Islami, (Yogyakarta: UTI Press, 2003), him. 5.

13



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik karena

data yang diperoleh berupa kata-kata dan tidak
bilangan atau angka statistik,

. _ kualitatif yang memiliki
arti lebih kaya dari sekedar angka atau frekuensi.}

penelitian  iru ditentukan
ve sampling yaitu dengan
menggunakan teknik penentuan responden dengan
pertimbangan tertentu.2  Penentuan karakteristik

responden penelitian merupakan hal yang sangat penting
itian ini, mengingat begitu banyak responden

Adapun karakteristik responden dalam

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2011), him. BS.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Permasalahan yang Kerap Dialami Dai Perbatasan
dalam Melaksanaan Tugas

Menjadi seorang Dai Perbatasan merupakan suatu
pengabdian yang sangat mulia dan memiliki segudang
tantangan. Tantangan dari dalam, dari satu sisi dan tentu di
sisi lain tantangan dari luar diri yang perlu diantisipasi
agar tetap bertahan dalam mengemban tugas amr makruf
nahi munkar.

Tantangan dari dalam diri dapat muncul berupa
dedikasi yang lemah, kompetensi keilmuan yang terbatas
serta keahlian yang belum mumpuni. Berkaitan dengan hal
ini Rahmat selaku Da’i Perbatasan mengungkapkan

bahwa:

“Secara kualitas tidak semua da’it sama.
Ada vyang pengetahuan  agamanya
mendalam ada juga yang tidak. Ada da’i
yang mahir  mempengaruhi dan
bersosialisasi dengan masyarakat, dan ada
pula yang tidak. Selain itu, dar1 segi tujuan
terkadang juga berbeda, ada yang semata-
mata karena kebutuhan dan maten, dan ada
juga yang ikhlas dalam mengabdikan
dirinya untuk mendampingl masyarakat di
daerah perbatasan”.’

Hal senanda juga disampaikan oleh Da’i
Perbatasan lainnya, yaitu Sugianto dan Hulaimi yang
menyebutkan bahwa rata-rata da’i telah menjalankan
tugasnya sebagai Da’i Perbatasan dengan baik, namun

' Hasil wawancara dengan Rahmat selaku Da’i Perbatasan
Kecamatan Suro Makmur pada tanggal 16 Juli 2018.
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BABYV

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis
lakukan menyangkut model pendekatan konseling Islam
lintas budaya di daerah perbatasan Provinsi Aceh,
tepatnya di Kabupaten Singkil, maka dapat disimpulkan

bahwa:
1. Terdapat dua faktor dominan yang menjadi

permasalahan bagi da’'i perbatasan dalam
melaksanakan tugasnya, dapat antara lain; (a)
faktor dalam diri, di antaranya: etos kerja dan
dedikasi yang lemah pada diri dai, kompetensi
keilmuan yang terbatas serta keahlian yang belum
mumpuni, (b) faktor dari luar diri, di antaranya:
kurangnya perhatian pemerintah dan masyarakat
dalam membimbing para muallaf, kebiasaan dan
adat istiadat masyarakat setempat yang sudah
mendarah daging serta sulit untuk diubah,
kurangnya pemahaman dan sanksi pada
masyarakat terkait dengan cara berbusana yang
sesuai diajarkan oleh Islam, kemerosotannya

moral para remaja yang larut dalam pergaulan
dengan masyarakat non-muslim, kesadaran

masyarakat yang masih rendah memakmurkan
mesjid melalui shalat berjama’ah, meleburnya
masyarakat dalam setiap aktifitas untuk saling
memperingati hari besar agama, menjamurnya
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